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Abstrak

Program pembongunan di kawasan  pesisie  dicrahian pad
pencegithan dan perfirangan augka kemiskinan yang terjodi oi Ralangan
masvarakar pesisiv Kegiatan vemg: pranplin dilokadton adalah menimghaticom
pevaiem  fembaga-lembaga masyewakat vong  herfungst sebagal wadah
partisipasi dan  pemberdayaan wasyvarakal defum pembangundn.
Pemherdaaan akonomi magyarakar pesisiv: yanmg paling velevin odilol
melaln penguatan  kelembagann  kopevari nelavan Secava  gavis hesar
penelitiany Ini melipui nigo kegiatan, v (1) Identififar kondrsi
kefembagoan okl koperasi nelayem; (2) Analivie kondici eksisting vang
aiempengarwhi kefembagaen  koperasi nelmyany dan (3) Menyusun
polabentul pemgcian kelembagean baperdsi nelayan. Penelitiom ini bareifat
deskriptif analitis dimema survey melalui observasi, wawancara ferfadapy
instansi terkait dan deep interview terhadap 120 responden masyarakal
pedavan atas kepedwlanna ferliadap kegiotan kelembagaan  “koperas:
medenvian ",

Hasil yang diperofel mias idenidfikasi permosalafion masyarak
pesisir of Kabupaten Bangkelan, antara fain: fa), Keterbatasan pemanfaaian
sumberita faut (h. Sumber dayve manesia (aelavan) wmasife rendai, (o).
Teknalopi penanskapan o masih sedevhana, rd). Tekerologt pengolabon ifan
{pasca poner) yany radistonal, (). Kelembagaan ekonomi welayan dan
permadalan vang lemah. Kondisi terkint mengenai kelembogaan koperasi
nelayan pada obyek penelitian adalah rendafnye kesadaran
nelayandresponden terhadap pentingmya pendidikan sehingog berdumpok
pada pola pikir don bebiosaan nelaven dalam menjalankan model wsahianys,
sebagal besar nelayan‘responden tidak mempunyal alternatif pelkeriaam selain
rrenpach nelayan dan pengeialngn respoidzin tentang boperasi masih rendal,
masifi diperlulan  perlafuan pemberdayaan yang ferus menerns diw
herkelanfutar. Alrernavifusuian alas hasil penefition i adelal pemberdayaan
ekonami nelayan melalil penguatan  kelembagaan koperasi nelayai
mierupakent sofusi v sangor straiegis dan velevan. Secara individ nelavan
sangat swlit berkembang karena femafmya keluatan pasar yang dintiliki,
Namn bila dilakuken secare kolekti] melahi monajemen koperasi vang
profesional, kekuatan pasar nelaven di pasar inpr dan outpud akanmeningbal.
Dengan demikion, keputwsan nelayan untul bargobung ke dalam sugtu
koperasi mernpakan kepiduson stvategis wntule penguatan dava lawa" ai pasar
nput demy ontprt, sevta penguaian pola kerfasama dalom menfalin kexmiraan
denpan pihak eksternol loinnya

Katakunei:  masyorakal pesisir. pemberdayaan ekonomi, Koperas
nelayan.
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PENDAMULUAN
Latar Belakang

Wilayah pesisir dan laut merupakan gebuah kawasan dinamis
vang strategis untuk pengembanpan berbapai scktor usaha,
Berkembangnya sejumlah sekior usaha, dengan sejumlah stakeholder
dalam pembangunan wilayah pesisir dan laut, tanpa adanya keterpaduan
dalam pengembanganny a justro akan meneiptakan kontlik-kontlik baru.
Llntuk memecahkan penmasalahan konllik antar kepentingan dalam
pembangunan kawasan pesisir dan laul, The World Commission on
Environment and Development (WCEL) pada tahun 1987 memberikan
batasan dalam pembangunan suatu kawasan, lermasuk pesisir dan laul.
Batasan tersebut meliputi 3 dimensi utama, vaitu dimensi ekonomi
(efisien serta layak), sosial (berkeadilan) dan ckologiz (ramah
lingkungan).

Berbagai pendekatan kebijakan pemerintah vang bersifat makro
maupun mikro yang bertujuan untuk menekan dan memperkecil resiko
din dampak krisis ekonomi telah banyak dilakukan. Proses pemuliban
perekonomian masyarakat ini menitikberatkan pada penanggulangan
kemiskinan dengan programi pemberdayaan. Pola pendckatan vang
ditempuh berbasiskan pada funpsi penguatan kelembagaan ckonomi,
pemberdayaan kemampuan masyarakat (SDM) serta memaksimalkan
polensi  lokal. Kawasan pembangunan pesisir dan laut, dikatakan
berkelanjutan secara ekonomi (an economically sustainable area) jika
kawasan tersebut mampu menghasilkan barang dan jasa (goods and
service) secara berkesinambungan (on @ comtinuwing basiy) dan
menghindarkan  ketidakseimbangan ekstrim antar sektor (extreme
sectoral embalances) yang dapat mengakibatkan kehancuran produksi
sektor primer, scktor sckunder (manufucturing) atau sektor tersier.

Tingkat sosial-ekopnomi vang rendah merupakan ciri umum
kehidupan oelayan dimanapun berada. lingkat kehidupan mereka
setaraf dengan petani kecil. Bahkan jika dibandingkan secara seksama
dengan kelompok masyarakat lain di sektor pertanian, nclavan (
khususnya nelayan buruh dan nelayan keeil atan nclayan tradisional)
dapat digolongkan sebapgai lapisan sosial yang miskin Pola-pola
pekerjaan sebagaj nelayan membatasi aktivitas ke sektor pekerjaan lain,
mengingat nelayan sangat terikat dengan pekerjaan menangkap ikan di
laut sehingga nelayan membatasi aktivitas ke seklor pekerjaan lain. Hal
inilah yvang menjadi penyebab banyaknya kemiskinan di kehidupan
nelayan,

Perangkap kemiskinan yang meclanda kchidupan nelayan
disebabkan olch faktor-faktor yang kompleks. Faktor-faktor tersebut
tidak hanya berkaitan dengan fluktuasi musim-musim ikan, keterbatasan
sumber daya manusia, modal serta akses, jaringan perdaganpgan ikan
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yang eksploitatif terhadap nelavan sebagai produsen, tetapi jupa
disehabkan oleh dampak modernisasi kegiatan pemanfaatan sumberdaya
pesisirt dan laut lainnyva. Proses demikian masih terus herlangsung dan
dampak lebih lanjut vang dirasakan oleh nelayan adalah semakin
menurunnya lingkat pendapatan mereka dan meningkatnya pengeluaran
rumab tangganye.

Program pembangunan di kawasan pesisir diarahkan pada
pencegahan dan pengurangan angka kemiskinan vang terjadi di kalangan
masyarakat pesisir. Untuk itu perlu selalu dilakukan usaha-usaha untuk
memenubi kebutuban dasar dan kebutuhan hidup minimum sehingga
dengan terpenuhinya kebutuhan ini dapal mendorong masyarakal pesisir
untuk berkembang dengan mandici. Di dalam usaha untuk mengurangi
kemiskinan di kalangan masyarakat perlu diusahakan program
peningkatan produktivitas masvarakat schingpa dapal berdampak pada
pencipiaan lapangan kerja atau usaha bary, Selain itu yang tidak kalah
penting adalah meningkatkan peranan lembaga-lembaga masyarakat
yang berfungsi sebagai wadah partisipasi masvarakat dalam
pembangunan,

Dalam rangka pengembangan sumberdaya masyarakat pesisir
perlu adanva keterpaduan dan koordinasi antar para pelaksana
pembangunan lerutama pada masyarakat pesisir sendiri, Secara unmm,
masalah-masalah vang dibadapi masyarukal pesisir dapat dispesifikasi
scbhagal masalab di bidang pengetahuan dan ketrampilan, permodalan,
penguasaan tcknolopl dan manajemen serla peranan lembaga. Strategi
vang dapat digunakan untuk pembangunan masvarakal pesisir adalah
membantu masvarakat pesisir agar dapal membangun dan berkembang
atas kemampuan sendiri dengan mendasarkan pada pengembangan
potensi alam dan sumberdaya manusia. Program Pemberdayaan

Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP) merupakan salah zatn p;éigtnh%i": T
fu wﬂ

ulama Deparlemen Kelautan dan Perikanan yang ditgjukan un

meningkatkan lkesejahteraan masyarakal pesisin. Secara spesilik

propram ini bertujuan untuk ; 4

1. Menumbuhlean kulnr kewirausahaan (entreprrehuership) masyarakat
pesisir

2. Memfasilitasi tumbuhinya Lembaga Ekonomi berbasis sumber daya
kelautan dan perikanan di wilayah pesisir

3. Mengurangi beban masyarakat pesisir akibat pengurangan subsidi
Bahan Bakar Minyak (BBM)

Kultur kewirausahaan masyarakal pesisic diupayakan melalui
pembentukan kelompok masvarakatl sebagai cikal bakal unit usaha
ckonomi di desa. Melalul kelompok-kelompok imi diharapkan
masvarakal pesisir belajar mengelola usaha bersama berdasar prinsip-
prinsip mangjemen modern  fanpa meninggalkan  radisi, Dengan



Media Trend, Vol 4, Mo | Maret 2009 hat 1-20

demikian, pemberdayaan ckonomi masyarakal pesisic yane paling
relevan adalalmelalni penguatan kelembagaan koperasi nelayan,

Tujuan
secara wnum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kesejuhternan  masyarakal nelayan. Secara khusus penelitian  inj
ber (o uan untuls:
1) Mengidentifikasi kelembagaan lokal koperasi nelayan.
2)  Menganalisis kondisi excisting mengenai kelembagaan koperasi
nelayan pada obyel penelitian.
3) Memberi masukan bentuk/pola penguatan kelembagaan
koperasi nelayan,

Manfaat

118 Bugi peneliti kegiatan ini bermanfaal sebagai upaya untuk
mengetahui dan memahami fenomena kemiskinan masyarakat
nelayan guna memperoleh solusi yang efektif dan efisien melalui
penguatan kelembagaan kaperasinelayan. .

2 Baginelayan kegiatan ini bermanfaat untuk membeti gambaran
pola masyarakat nelavan dalam pemenuhan kegiatan
ekonominyamelalui penguatan kelembagaan koperasi nelayan.

A Bagi P'emerintah kegiatan ini bermanfaat untuk mendukung
program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP)
yang sedang berlangsung dan sebagai salah satu alternatif solusi
untuk mengatasi fenomena kemiskinan masyarakat nelayan.

TINJAUANPUSTAK A
Pemberdaysan Masyarakat

Pengertian pemberdayaan musyarakat schenarnyamengacu pada
kata “empowerment ", vaitu scbagai upaya untulk mengaklualisasikan
potcnsi yang sudah dimiliki oleh masyarakat, Jadi, pendekatan
pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan masyarakat nelayan
adalah penckanan pada pentingnya masyarakat lokal yang mandiri,
scbagai sistemn vang mengorganisir diri mereka sendiri. Pendekatan
pemberdayaan masyarakat yang demikian tentunya -diharapkan
memberikan peranan kepada individu bukan sebagai obyek, tetapi
sebagai pelaku (aktor) yang menentukan hidup mereka (Rokhmin
Dahuri, 2001).

Pendekatan pemberdayaan masyarakat yang berpusat pada
manusia (people-centered development) ini kemudian melandasi
wawasan sunberdaya lokal (comimunity-based resources management),
yang merupakan mekanisme perencanaan people-centered development
yang menekankan pada teknologi pembelajaran sosial (sosial learning)
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dan strategi perwmusan program, Adapun tujuan yang ingin dicapai

adalah untuk meningkatkan kemampuan masyvarakat dalam

mengaltualisasilan (empowerment) potensi ckonominya (DitjenNak,
2U0Ub). Dalam kaitan ini, ciri-ciri pendekatan  sumberdaya lokal yang

berbasis masyarakat meliputi (Ndraha, T, 1982):

L. Kepulusan dan inisiafil” untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

setempat dibuat di tingkal lokal. oleh masyarakat yang memiliki

identitas yang diskui peranannya sebagai partisipan dalam proscs
penzambilan keputusan.

Fokus utama  sumberdaya lokal adalah memperfknat kemampuan

masyarakar miskin dalam mengarahkan aset-aset yang ada dalam

masyaraleat setempat untuk memenuhi kebutuliannyiw

3. Toleransi yang besar terhadup adanya variasi. Oleh karenn itu
mengakw makna pilihan individual, dan mengakui proses
pengambilan keputusan vang desentralistis,

4. Budaya kelembagaan ditandai oleh adanya orpanisasi-organisasi
yang otonom dan mandiri, yang berinteraksi memberikan umpan
balilk pelaksanaan untuk mengoreksi diri puda setiap jenjang
preanisasi,

5. Adanya jaringan koalisi dan komunikasi antara para pelaku dan
organisasi lokal yang otonom dan mandiri untuk menpelola
sumberdayn setempat.

Duart uraian di atas dapal dinyatakan bahwa keberadaan
masyarakat lerlelak pada proses pengambilan keputusan sendiri untuk
mengembangkan pilihan-pilihan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan dan sosial. Gagaloya suatu tindakan akan menyehabkan
stress yany berlanjut, yang berpengaruh pada kondisi individu maupur
pada respon atau tanggapan individu terhadap lingkungan. Sebaliknya,
apabila tindakan itn berhasil maka akan terjadi penyesuaian-
penyesuaian individu terhadap lingkungan. Keberhasilan dalam memilik
tindakan ini merupakan suatu stategt adaptasi manusia yvang pada
gilirannya akan menjadi norma sosial (Moeljacto, 2004).

{5

Kelembagaan

“Kelembagaan” merupakan satu konsep vang tergolong
membingungkan dan belum memperoleh pengertian yang mantap dalam
sosiologl, Istilah “kelembagaan™ (sacial fnseitution) selalu disilanpkan
dengan “orpanisasi® (secial organization) Dalam bahasa keilmuan,
seluruh apa yang dikenal dengan erganisasi formal dan nonformal,
lembaga formal dan nonformal, institusi, asosiasi, manupun
kelembagann; dissbut dengan “kelembagaan™. Sehuuhnya mengandung
aspek yang sama. Dua aspek yang dimaksud disebut  “aspel
kelembagaan” dan “aspek keorganisasinn™,
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Aspek kelembagaan terdiri dari hal-hal yang lebih absirak yang
menentukan “jiwa” suatu kelembagaan yaitu persoalan nilai, norma,
etika. dan berhamai aturan tertulis. Aspek kajian lebih jauh adalahtentang
sistem kepercavaan. moral, ide, pagasan. dokirin, keinginan, kebutuhan,
orientasi. dan lain-lain (Syahyuti, 2005).

Scmentara, aspek keorganisasian berupa sesuatuyang lebih statis
yaitu strulctur, penetapan peran, lujuan, keanggotaan, dan lain-lain.
Fokus utama yang dipelajari adalah struktur, peran, aktivitas. hubungan
antar peran, integrasi sosial, strukour umum, perbandingan struktur
tekstual dengan strukrur riel, struktur kewenangan kekuasaan, hubungan
kegiatan dengan tujuan, aspek solidaritas, profil, pola kekuasaan
(scniralistisatau distributif), dan lain-lain.

Jadi, “kelembagaan” menunjuk kepada sesualu yang bersifat
mantap (established) yang hidup (constitued) di dalam masyarakat.
Secara sederhana, kelembagaan adalah kelompok-kelompok sosial yang
menjalankan suatu masyarakat, Ia ibarat organ-argan dalam tubuh
manusia yang hidup dalam masyarakat. Setiap kelembagaan memiliki
tujuan tertentu, dan orang-orang yang terlibal di dalamnoya memiliki pola
perilaku tertentu serta nilai-nilai dan norma yung sudah disepakati yang
sifatnya khas. Meskipun batasan kelembagaan dan organisasi berbeda-
beda menurut berbagai ahli, namun apa yang dimaksud adalah
merupakan suaty yang stabil, mantap, dan berpela; berfungsi untuk
tujuan-tujuan tertentu dalam masyarakat; ditemukan dalam sistem sosial
tradisional dan modern, atau bisa berbentuk tradisional dan modern; dan
berfungsi untuk mengefisienkan kehidupan sosial.

Untuk mendukung pengembangan sumber daya manusia di
pedesazn di perlukan serangkaian intervensi sosial ekomomi yang
mendorong perubahan- perubahan dari kondisi pertanian (radisional
menjadi kondisi industri melalui proses industralisasi. Selama ini telah
dikenal adanya kelembagaan ekanomi di pedesaan vang menghidupi
kegiatan perckonomian pedesaan yang tradisional seperti lumbung desa,
pasar mingguan, pasar ternak, koperasi dan scbagainya. Eksistensi dan
manfaatnya telah culup dirasakan olch masyarakat pedesaar, hanya saja
pertumbuhan dan perkembangannya relative lambat.

Pembangunan ekonomi pedesaan memeérlukan pengualan
kelembagaan ekonomi, seperti kelembagaan pendanaan yang membantu
menyediakan dana sebagal modal usaha, kelembagaan pasar, sarana
pendukung dan sarana penunjang, kelembagaan pendidikan, pelatihan
dan penyuluhan. Inilah yang dimaksud dengan ekonomi kelembagaan
dalam strategi pengentasan kemiskinan.

Ekonomi kelembagaan sudah lama dikenal berperan dalam
mengakselerasi perlumbuhan ckonomi di pedesaan. Berbeda dengan
penduduk pedesaan, penduduk perkotaan pada umunya rclative
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menguasai IPTEK, Oleh karena itu dalam pembangunan ekononu
pedesaan, ekonomi kelembagaan dipandang lebih sesuai karena masih
memiliki semangal gotong royong dan bekerjasama
dibandingkandengan kegiatan ekonomi yang bersifat individualisiis.
Para ahli berpendapat bahwa lembaga dapat diartikan sebagai
norma‘kaidah, peraturan atau organisasi yang memudahkan koordinasi
dalam membentuk harapan masing-masing yang mungkin dapat dicapai
dengan saling kerjasama. Dalam program penanggulangan kemiskinan
selalu mengacu kepada upaya memperkuat kemampuan kelompok yang
terdirt atas keluarga-keluarga

Sesuai dengan pengerlian lembaga di atas, vang dimaksudkan
dengan ekonomi kelembagaan di sini adalah kelompok yang terdiri dari
keluarga-keluarga yang bertujuan meningkatkan kemampuan
ekonominva. Jelas, bila ekonomi keluarpa dan ekonomi kelembagaan
dikuatkan maka orang miskin akan semakinsedikit (Cornelis, 20035},

Koperasi

Jatidiri koperasi adalah “kepribadian” yang merupakan ciri, sifat
dan watak koperasi yang membedakannya dengan lembaga ckonomi
lain. Dengan lain perkatazan, kalau koperasi dalam pemikiran, sikap.dan
tindakannya tidak sesuai dengan perumusan jati diri tersebul maka dapat
dikatakan bahwu koperasi yang bersangkutan telah menyimpang atau
kehilangan jati dirinya, Sesuai dengan ICIS, jatidiri keperasi meliputi
tiga bagian, yang satu sama lain tidak dapat dipisah-pisahkan. Tiga
bagian tersebut yaitu: definisi, nilai-nilai dan prinsip-prinsip (Soedjono.
2002).

Definisi koperasi adalah perkumpulan otonom dari orang-orang
vang bersatu secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan
aspirasi ekonomi, sosial dan budaya bersama melalui perusahaan yang
dimiliki hersama dan dikendalikan secara demokratis. Koperasi bekerja
berdasarkan nilai-nilai sebapai berikut; swadaya, swa-tanggung jawab,
demokrasi, kebersamaan, keadilan, dan kesetiakawanan.

Dalam tradisi dari pendiri-pendirinya. anggota-anggota Koperasi
pereaya pada nilai-nilai etnik dari kejujuran, kelerbukaan, tanggung
jawab sosial dan peduli terhudap orang-orang lain.

Prinsip-prinsip koperasi adalah garis-garis penuntun yang
digunakan oleh koperasi untuk melaksanakan nilai-nilai koperasi dalam
prakick. Banyak orang mengartikan prinsip-prinsip schagai perintah besi
yang harus dipatuhi menurut bunyinya. Olch karena itu adalah benar
bahwa prinsip-prinsip seharusnya merupakan standar bagi pengukuran
kinerja koperasi. Prinsip-prinsip yang merupakan jantung dari koperasi
adalah tidak independen antara yang satu dengan yang lninnya. Masing-
masing prinsip saling terkait, bilamana yang satu diabaikan, keseluruban
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menjadi kKurang, Koperasi scharusnya tidak dapat dinilai secara ekaklusif
berdasarkan salah satu diantara prinsip-prinsip, akan tetapi harus dinilai
seberapa jauh koperasi sccara benar mentaati prinsip-prinsip tersebut
secara keseluruhan,
Prinsip-prinsip koperasi melipuli:
(1) Keanggotaan sukarcla dan terbuka;
2) Pengendalian oleh anpgota-anggota secara demolcratis:
(3) Partisipasi ekonomi anggota;
{4) Otonemi dan kebebasan;
{3) Pendidikan, pelatihan dan informasi:
(0) Kerjasama diantara koperasi-koperasi; dan
(7) Kepedulian terhadap komunitas. Tiga prinsip pertama secara
esensial dikailkan pada dinamika internal, tipikal bagi sctiap
koperasi. Empat prinsip yang terakhir menyangkut operasi
internal mavpun hubungan ektemal oleh koperasi.

METODE PENELITIAN
Secara garis besar penelitian ini meliputi tiga kegiatan, vaitu:
(1) Identifilzasi kondisi kelembagaan lokal koperasi nelayan;
(2) Analisis kondisi cksisting yang mempengaruhi kelembagaan
koperasi nelayan; dan
(3) Menyusun pola/bentuk penguatan kelembagaan koperasi
nelayvan.

Tahapan Penelitian

Identifikasi Kondisi Kelembagaan Lokal Kopernsi Nelayan

Padatahap ini penelitian dilakukan dengan cara survey tentang:

4. Kondisikoperasinelayan di Kabupaten Bangkalan

Jenis data meliputi data primer dan data sekunder tentang koperasi

nelavan di Kabupaten Bangkalan. Data primer diperoleh melalui
wawancara dengan: (1) LSM yang terkait dengan pemberdayaan
nelayan di Kabupaten Banglkalan; (2) peneliti sehelumnya yang
terkait dengan pemberdayaan nelayan di Kabupaten Bangkalan; dan
(3) staf Kantor koperasi dan Dinas kelautan di Kabupaten
Bangkalan. Data sekunder diperoleh melalui pengumpulan
dokumen dari : (1) LSM yang terkait dengan pemberdayaan
nelayan di Kabupaten Bangkalan; (2) pencliti sebelumnya yang
terkait dengan pemberdayaan nelayan di Kabupaten Bangkalan; (3)
Biro Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bangkalan; (4) Kantor
koperasi Kabupaten Bangkalan; dan (5) Dinas kelautan Kabupaten
Bangkalan. Data dan informasi yang diperoleh digunakan sehagai
gambaran umum kondisi perikanan dan koperasi nelayan di
Kabupaten Bangkalan. Gambaran umum tersebut merupakan dasar
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untuk memilih satu kecamatan di Kabupaten Bangkalan yang
menjadi lokasi penelitian.
Kondisi koperasi nelayan di Kecamatun Lokasi Penelitian

Jenis data meliputi data primer dan data sekunder lentang
koperasi nelayvan di Kecamatan Tanjungbumi. Dala primer
diperoleh melalui wawancara dengan: (1) staf Kantor koperasi
Kabupaten Bangkalan; (2) stal Dinas kelautan Kabupaten
Bangkalan; (3) staf Kecamalan Tanjungbumi: dan (4)
stukeholder nelayan dan koperasi nelayan di Kecamatan
Tanjungbumi. Data sekunder diperolch melalui  pengumpulan
dokumen dari: (2) Biro Pusal Statistik (BPS) Kabupaten
Bangkalan; (1) Kantor koperasi Eabupaten Bangkalan (2)
Dinas kelautan Kabupaten Banpkalan; (3) stakeholder
Keeamatan lokasi penelitian; dan (4) stakeholder nelayan dan
koperasi nelayan di Kecamatan lokasi peneliian. Data dan
informasi yang diperoleh digunakan sebagai gambarat umum
kondisi perikanan dan koperasi nelayan di kecamatan lokasi
penelitian. Gambaran umum tersebut merupakan dasar untuk
memilil satu desa di Kecamatan lokasi penelitiun. Desa tersebut
kemudian ditetapkan sebagai lokasi penelitian. Pemilihan satu
desa terscbut dalam rangka memudahkan fokus penguatan
kelembasaan satu koperasi nelayan yang telah ada, Koperasi
nelayan vang telah terpilih merupakan koperasi yang dianggnp
paling potensial untuk sarana implementasi model yang telah
disusun,
Kondisi koperasi nelayan di Desa Lokasi Penelitian

Jenis datn melipnti data primer dan data sekunder entang
koperasi nelayan. Dala primer diperoleh melalui  survey
terhadap stakeholder nelayan dan koperasi nelayan serta
masyarakat nelayan di lokasi penclitian. Survey fterhadap
nelayan di Desa lokasi penelitian dilakukan dengan  cara
wawanrara menggunakan istrumen berupa kuisioner. Dasar
penyusunan kuisioner adalah konsep tentang jatidiri
koperasi Jumlah responden nelayan schanyak 10 orang/dusun
dikalikan dengan jumlah fipe responden.  Jumlah lipe
responden, yaitu: (1) nelayan juragan; (2) nelayan pekerja; dan
(3) bakul ikan, Pada umumnya setiap nclayan mempunyai
angoota keluarsafisti yang bekeja scbagai penjual ikan hasil
tangkapannya. Oleh karena itu, pemilihan respanden bakul ilan
adalah orang yane susminya atau anggota kelusrganya (nelayan)
belum  terpilih sebagai responden. Tal tersebut untuk
menghindari jawaban yang sama. Data sekunder dipcroleh
melalui pengumpulan dokumen dari stakeholder nelayan dan
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koperasi nclayan di Desa Danyusangka Kecamatan

Tamjungbumi,
Menganalisis Kondisi Excisting Mengenai Kelembagaan Koperasi
Nelayan pada Ohyck Penelitian

Pada tahap ini semua data dan informasi vang diperoleh pada
lahap sebelumnya dientry dan dianalisis untuk men getahui kondisi yang
sebenamya mengenai porsepsi masyarakat tentang  kelembagaan
koperasi nelayan di lokasi penelitian,
Memberi Masukan Pola/Bentulk Penguatan Kclembagaan
Koperasi Nelayan

Pada tahap ini, sclelah diketahui kondisi vang scbenarnya
mengenai persepsi masyarakat tentang kelembagaan koperasi nelayan.
selanjutnya membual sebuah masukan altermatif pola penguatan
kelembagaan koperasi nelayan yang mungkin bermanfaat bagi
pengembangan kelembagaan di Inkasi penelitian pada khususnya dan
pengembangan kebijakan pada tinplat pemeriniahan secara wmum,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengidentifikasi Kelembagaan Lolkal Koperasi Nelayan
Hasil Observasi dan Telaah Kaji Pustaka
Hasil identifikasi permasalahan masyarakat pesisir di Kabupaten
Bangkalan, antara lain:
|. Keterbatasan Pemanfaatan Sumberdaya Laut
Sumberdaya laul Bangkalan seeara potensial bisa dikatakan
luas. Tetapi pada saat ini telah mengalami fenomena over fishing
(tangkap lehih) yang menjadikan hasil laut yang didapat oleh para
nelayan semakin berkurang, Hal ini disebabkan olsh makin
bertambahnya jumlah/kepadatan nelayan namun tidak diimbangi
oleh pencarian fishing prouwnd baru yvang lebih luas. Daerah
penangkapan ikan (fishing ground) nelavan Kabupaten Bangkalan
hanya terbatas di sekitar Laut Jawa dan Selat Madura,

2.Sumber Daya Munusia (Nelayan) Masih Rendah
Ketrampilan nelayan diperoleh secara turun-termurun,
Nelayan cenderung bersikap apatis dan tidak ada keinginan untuk
meningkatkan ketrampilannya, Hal ini menyebabkan tidak ada
peningkatan produksi yang sipnifikan. Nelayan tradisional di
Kabupaten Bangkalan belum bisa melihat adanya ingentif
(keuntungan)dari peningkatan ketrampilan,

3. Teknologi Penangkapan yang Masih Sederhana

Teknologi penangkapan ikan yang dipakai oleh nelayan
Kabupaten Bangkalan sebagian besar masih bersifat tradisional. Hal
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n
ini capat dilihat dari jenis perahu dan jenis alat tangkap yang
digunakan. Perahu yang dipakai oleh nelayan Bangkalan untuk
melaut umumnya berskala keeil dengan tonase tidak lebih dari 5-10
(] (bobot mati). Sedangkan alat tangkapnya terdiri dari pancing dan
jaring insang. Kondisi ini membuat para nelayan tidak dapat
melakukan penangkapan ikan di laut lepas balikan sampai zone
7EE. Keeuali untuk nelayan Tanjung Bumi vang telah memiliki
perlengkapan kapal yang eukup memadai.

4. Teknologi Pengolahan Tkan (Pasea Panen) yang Tradisional

Industri pengolahan ikan di Kabupaten Bangkalan masih
terhatas produksinya untuk produk-produk sederhana saja seperti:
ikan asin. ikan kering, petis dan terasi. Belum adanmya investasi
dalam bidang pengolahan ikan secara modern scperti mdustri
pengalengan ikan, ikan beku atau industri kerupule dan tepung ikan,
membuat nelavan cenderung menjual ikan segar atau hasil olahan
sederhananya saja, Hal ini jelas berdampak pada penghasilan
nelayan, karena produk-produk tradisional tersebut hanya memiliki
nilai ekonomis yang rendab.

5. Kelembagaan Ekonomi Nelayan dan Permodalanyang Lemah
Masalah klasik yang membuat kelompok nelayan sulit untuk
mengembangkan usahanya salah satunya adalah masalah
permodalan yang tidak mencukupi. Hal imi schabkan oleh
rendahnya kredibilitas nelayen untuk mengakses modal di lembaga
keuangan formal dan tidak berfungsinya Koperasi Nelayan untuk
menjadi organisasi ekonomi nelayan,

Hasil Diskusi (Deep of Interviews) kelInstitusi Terkait

Peranan Dinas Kelautan dan Perikanan dalam membantu
masyarakat pesisir diantaranya adalah dengan membuat beberapa
program pembinaan dan pelatihan bagi nelayan atau kelnarganya,
bantuan sarana-prasarana alat tangkap, dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat pesisic (PEMP). Pembinaan dan pelatihan untuk
nelayan diantaranya adalah mencrapkan teknik-teknik
penangkapan ikan yang baik, sementara bagi keluarga nelayan
diantaranya adalah teknik pengolahan ikan hasil tangkapan {pasca
panen). Sarana dan prasarana alat tangkap yang merupakan bantuan
dinas antara lain berupa jaring atau alat pendeteksi keberadaan ikan.
Program Pemberdayaan Elkonomi Masyarakaf Pesisir (PEMP)
merupakan bentuk kepedulian Pemerintah melalui Departemen
Kelaulan dan Perikanan vang ditujukan untuk mendekatkan
masyarakat pesisic pada dunia perbankan, sehingga diharapkan

11



Medin Trend, Vol 4, Mo, 1, Marer 2009, [l 1-20

penvaluran Dana Ekonomi Produktif (DEP) mampu meningkatkan
akses permodalan masyarakat pesisir. Sasaran PEMP bukan saja
nelayan, tetapi juga masyarakat pesisir lain seperti pedagang, bakul
tkan, warung, dan lainnya yang berada di pesisir pantai, Program
PEMP adalah program nasional dari Departemen Kelautan dan
Perikanan yang dimulai sejak tahun 2001 di Indonesia dan baru
dimulai sejak tahun 2005 di Kabupaten Bangkalan.

Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bangkalan

menetapkan Koperasi Penerima DEP berdasarkan hasil kerja tim
seleksi Koperasi yang keberadaannya telah ditetapkan dengan Surat
Keputusan Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Bangkalan.Koperasi Calon Penerima Dana Ekonomi Produldif
(DEP) harus melaksanakan kerjasama dengan Bank Pelaksana (BRI)
untuk membentuk Swamitra Mina dengan persyaratan pendirian
sebagai berikut;
I. Berbadan hukum Koperasi2. Memiliki unit simpan pinjam3.
Tersedianya aliran listrik vang memadaid. Tersedianya saluran
telepon dari felkom5. Tersedianya gedung / ruang kerjaG. Memiliki
laporan kcuangan yang terpisah dari unit lain (otonom)7. Tidak
sedang menanggung kerugian yang materiil8, Tidak sedang terjadi
perselisihan (perdata/ pidana/ kepailitan)

Kondisi Kelembagaan Koperasi Nelayan
Jumlah koperasi di Kabupaten Bangkalan tahun 2006

sebanyak 465 koperasi primer dan 3 koperasi sekunder, Koperasi
primer terdiri dari 27 jenis, yang salah satunya adalah koperasi
nelayan. Jumlah koperasi nelayan sebanyak 21 koperasi, tetapi
hanya 4 koperasi yang melaksanakan Rapat Anggota Tahunan
(RAT). Jumlah anggota koperasi nelayan sebanyak 592 orang,
meliputi; 500 orang laki-laki (84%) dan 92 orang perempuan (1 6%),
Komposisi modal meliputi: meodal luar 84% dan  modal sendiri
16%, Kondisi tersebul menunjukkan minimnya pemabaman
pengurus dan anggota koperasi nelayan tentang peraperasian dan
besarnya ketergantungan koperasi nelayan lerhadap pihak Tuar.Di
Kecamatan Tanjungbumi terdapat 24 kopemasi primer yang
berbadan hulkum. Dari jumlah tersebut, terdapat 7 koperasi nelayan
vang semuanya sudah tidak aktif. Koperasi nelayan [kan Paus yang
berada di Desa Banyusangka Kecamatan Tanjungbumi pada tahun
anggaran 2005 merupakan salah satu koperasi penerima Dana
Ekonomi Produktif (DEP) PEMP Kabupaten Bangkalan dalam
bentik SPDN. Hingpa saat ini SPDN tersebut belum berfungsi
sebagaimana yang direncanakan, bahkan saat ini koperasi Ikan Paus
Juga sedang tidak aktif, Selain bantuan berupa SPDN, para nelayan
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sebenarnya juga sangat mengharapkan bantuan berupa pinjaman
lunak dari LEPP M3. Beherapa kali para anggota Koperasi [kan Paus
melakukan rapal dan menyusun proposal peminjaman dana ke LEPP
M3 di JI. HOS Cokroaminoto Bangkalan, Hingga hingga saal ini
pengajuan proposal peminjaman tersebut helum pernah terealisir.
Mengenai tidak terealisasinya pengajuan proposal peminjaman dana
oleh Koperasi lkan Paus ke LEPI* M3, terdapal kesalahpahaman
antara pengurus Koperasi lkan Paus dan pengelola LEPP M3,
Menurut pengelola LEPP M3, tidak terealisasinya pengajuan
proposal peminjaman dana oleh Koperasi Ikan Pauvs disebablaan
karena pengajuan lersebul helum mememihi persyaratan vanp telah
ditentukan, salah satunva adalah jaminan peminjaman. Tetapi
menurut pengurus Kopeiasi Lkan avs tidak terealisasinya proposal
peminjaman dana ke LEPP M3 discbabkan karcna adanya
diskriminasi peminjaman. Dengan belum aktifnya SPDN dan tidak
terealisasinya proposal peminjaman dana ke LEFP M3, kemudian
dijadikan alazan oleh Koperasi Ikan Pans untuk tidak aktif atautidak
menjalankan funpsinya sebagai koperasi nelavan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kelembapaan koperasi nelayan selama ini
sangat lemah dan hanya tergantung pada bantuan pemerintah.
Pemahaman instansi terlait, pengurus dan anggota koperasi nelavan
tentang jatidiri koperasi juga sangat lemah.

Menganahisis Kondisi Exeisting Mengenai Kelembagaan Koperasi
Nelavan pada Obvek Penelitian
Hasil survey vang dilakukan dalam penelitian ini dirangkum
dalam tabel tabulasi deskriptil' sebegai berikut:

Mo, [tem-item Jumbah (%) Keterangan
1 Tinakat Pandidikan AW E25% G OEN Tnguat pendidikzn
a Tidek Sakolah relevan  masin  eangal
formall.  &De, enaal,  hampr 85
SPd. SLTA pendidiker masih dibawzh

‘program gEmeniniah waiil
belsar 16 t=hon’ (minmal

EdF)
2 Pekerjaan Tambahan BE 2% 10.8% holayan  relel®  fidzk
{=ampingan) PRI A s CHEED
‘3 fidak punya kera [amzzhzan Lty
Embaan b aunya [meneukup kebutuhan
| peterman Embahes fidupriya
3 Pengelehuanlenleng 2755 77.5% Hamplt ssbegain begar
{koperasi IERPOan: bE i menner
0. menoetahui o iapa iy koparas|
. Vdakmengelahwi
4, Keanggotaen di koporasi 96,7% 3,5% FHampir sebagian  besen
2 il ol anggela b respoden balum manjadi
jadierggela Anggola koparasi
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5. Weszediaan menjadi G750 16,70 16,15 Rasponden  relalif a0z
anggota koperasi ke riolnan menjad
3. bersediab. ldak ngoola Koperasl
harspdia ¢, idak
tahe J ragu-ragu
6. Komitmen responden 87 7% 74, 1% 802% 91, Ada  heingnan  yang
Jika menjadi anggota: 4% G6,7% cukup  besar dad
koperast: responden unkuk menjadi
a, harsedia membayar anggols  hoperest  dan
simpenen pakok b mengikuli keqiatan
harsedia manjadi koperssi Hal inl ditandai
palangyan koperasi ¢ olch  persanfaee  yang
bergndia dominan dari  respondan
menabung 4. bersedia uniluk besinteraksi  dalam
menghaded rapal & ablivitas koparasi
bersedia aklifdi
konaras|

BEbE]‘apa ha}_ }rlaﬂug I_;!'i;ﬂ___ --.::. O "'-r:'._-.' Py
den_diaithan denga sl pHE

mendalam dengan beberapa respondent yangiitrepresentasikan
masyarakat nelayan di atasf;amsi'ﬁihﬁﬁ‘*-* i S o
a. ldentitas responden, rendahnya kesadara: nelayan/responden

terhadap pentingnya pendidikan sehingga berdampak pada pola
pikir dan kebiasaan nelayan dalam menjalankan model
usahanya.

b. Aktifitas responden, sebagian besar nelayan/iesponden di
lokasi penelitian sangat terpantung pada pekerjaannya sebagai
nelayan dan tidak mempunyai alternatif pekerjaan lainnya. Hal
terscbut sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi
rumsh tanpga nelayan terutama pada saat tidak musim ikan
(musim paceklik). Pada saat tersebut para nelayan hanya
mendapat hasil tangkapan sangat sedikit bahkan tidak jarang
tidak memperoleh hasil tangkapan sama sekali. Pada saat
paceklik para nelayan sangat memerlukan pinjaman dana v nhik
biaya melaut dan kebutuhan hidup sehari-hari. Hal inilah yang
selama ini menjadi penyebab utama terjeratnya para nelayan
pada para rentenir yang kemudian berlanjut menjadi awal
kemiskinan para nelayan secara berkelanjutan.

¢. Pengetahuan responden fentang koperasi, Berbagai data dan
informasi tersebut menunjukkan bahwa berbagai program
pemerintah untuk masyarakat nelayan selama ini belum
menventuh pada upaya penguatan kelembagaan koperasi
nelayan. Sehingga koperasi yang menjadi sasaran program
dibiarkan tetap tergantung dengan bantuan pemerintah tanpa
adanya upaya pendidikan dan pelatihan tentang perkoperasian
yang benar terhadap para pengurus dan anggota koperasi.
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Akibatnya masyarakat nelayan tetap awam dengan organizasi
koperasi dan hanya menjadi anggota pasif vang tidak memahami
hak dan kewajibannya. Sementara itu para pengurus koperasi
Juga tidak memahami tngasnya dengan baik.

Memberi Masukan Pola Penguatan Kelemhapaan Koperasi
Melavan
1. Kemiskinan Nelayan

Kemiskinan nclayan disebabkan oleh [aklor miermal dan
chaternal. Faktor Faktor cksternal lerkail dengan persaingun saha ang
somikin ketal dan kebijakan yang tidak berpiliak pada nelayvan. Faktor
nternal yang paling deminan adalsh karakter nepatif schasian besar
nelayan. antara lain 2 (1) Kesadaran terhadap pendidilean dan kesehatan
rendah; (2} Sifat konsumtit rumah fangga nelayan; (3) Sifat suka
menunda pembayaran pinjaman: dan {4) Manajemen keuargan rumah
tangga nelayan tidak teratur. Semua hal lersebut berujung pada
rendahnya kredibilitas nelayan untuk mengakses permodalan dari
lembaga keuangan formal,

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa sebagian besar
nelayan di sangat tergantung pada pekerjaannya schagai nelayan dan
tidak mempunyai alternatif® pekerjaan lainnya, Hal tersebut sangat
bkerpengaruh terhadap kesejahteraan elonomi rumah iangga nelayan
lerutama pada saxl tidak musim ikan (musim paceklik). Pada saat
tersebut para nelayan hanya mendapal hasil lanckapan sangat sedikit
babkan tidak jarang tidak memperoleh hasil anghkapan sama sekali,
Pada saat paceklik para nelavan sangal memerlukan pinjaman dana
untuk bhiaya menangkap ikan dan kebutuhan hidup sehari-hari, Hal
inilah yang selama ini menjadi penysbab utama terjeratnya para nelayan
pada para rentenir yang kemudian berlanjut menjadi awal kemiskinan
para nelayan secara berkelanjutan. Thatan perjanjian antara nelovan don
rentenir pada umumnya merugikan nelayan dan berakibat pada
lemahnya posisi tawar nelayan di pasar inpul dan output. Sementara ito
manajemen keuangan rumah langga nelayan sanpgal kurang terkontrol
dan cenderung konsumll, Sehingga pada saat musim  ikan,
pendapatannya tdak digunskan untuk membayar hulang ataw
berinvestasi melainkan untuk herfoya-foya. Dalam kondisi ini
sehenarnya sangat dibutubkan peran koperasi sebagai sarana bagi
vrang-orang yung berkepentingan sama untuk berjuang secara bersama-
sama. Namun yang terjadi jusiru Koperasi tidak herfungsi sama sekali
Justru semakin mengajarkan anggotanva untuk tergantung pada bantuan
pemerintah (Gambar | )
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2. Pola/Bentuk Penguatan Kelembagaan Koperasi Nelayan

Pemberdayaan ckonomi nelayan melalui pengualan
kelembagaan koperasi nelayan merupakan solusi yang sangat strategis
dan relevan. Secara individu nelayan sangat sulit berkembang karcna
lemahnya kekuatan pasar yang dimiliki, Tetapi sceara kolektit melalni
manajemen kopcrasi yang profesional, keluatan pasar nelayan di pasar
input dan output akan meningkal. Dengan demikian kesejuhteraan
nelayan juga meningkat. (Gambar 2).

Terkait pola pemberdayaan ekonomi nclayan melalui penguatan
kelembagaan koperasi. terdapat kesamaan kavateristik antara organisasi
usaha modern dengan koperasi (Bayu Krisnamurthi, 2007). Persamaan
karateristik tersebut ditunjukkan oleh tabe! herikut ini.

... FPersamaan KarateristiloCiri Organisasi Modern dan Koperasi

i (Hrl_-l_‘._.‘_l-rgaqisasi Usiha I'l.-lp:q.-grﬁ.___ | . Ciri Koperasi

*  Derorientesi pada stalce holder bukan hanyas Anpgota cebagai pemilik dan palanggan
share bolder, dimans oustoner  menjadi

|  pemilicutama = W

* Membangun  loyalifas customer melalui= Bekerja  berdasarkun  partisipasi  anzeata

|  partisipasi  dalpn prees  pengambilan  dengan pringip : Duri anpeots, oleh anggota,

| kepulsin o daniefikaneeats -
*  Accouniable dan transposan ;r- Direncanikan, dikeloly, den dikomral aleh
-t M BRNTT TN auggotaaccara donwikmmtis | e

*  Menjunjung tanppongiawab  gozial  danps Menjunjung - tamgpungiewal  sosial dzm|
BEERIEURRIOGAR pecolilinghungan .

* Duln tawer dan daya kedasama sebagaie Duala  fawar dan dava kerjssame Subugaﬁ
L kehuamn uatuk maju dan berkembang | kekuatan untuk muju dan berkembang |

Sesuai dengan tujuan didirikannya koperasi nelayan, maka tugas
pokok koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan anzpota baik dari
sisi permintaan maupun penawaran, Indikator tingkat kesejahteraan di
dalam batasan ekonomi biasanya diterjemahkan ke dalam variabel
pendapatan, biaya, dan laba, Dengan demikian, tugas pokok koperasi
untuk mempromosikan anggota atau meningkatkan kesejaliteraan
anggota dapat dipertegas menjadi tugas untuk meningkatkan pendapatan
usaha anggota. menckan biaya usaha, dan meningkatian laba usaha.

- Beberapa manfaat apabila sekelompok nelayan melakukan kerja
sama melalui lkkoperasi, antara lain:

I.~ Membangun economies of scale dalam setiap transaksi di pasar input
maupun pasar output. Dengan demikian akan tercapai efisiensi dan
peningkatan daya tawar yang mendorong kenaikan harga di pasar
autputdan penurunan harpa di pasar input.

2. Memperoleh external economies yaitu meningkatuya produktivitas
karena peluang kemitraan atau kerjasama dengan berbagai pihak
eksternal semakin terbulka.
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3. Memperolel manfaal-manlaal non-ekonomis Karena adanya
penyatuan individu ke dalam kelompok.

Dengan  demikian tugas pokok koperasi nelayan adalah
meningkatkan pendapatan oelayan vang menjadi anggotanya atan
merupakan alat dari anegota untuk memperbaiki kondisi ekonomi tumah
tangganya. Dengan demikian peningkatan kondisi ckonomi rumah
tangea anggota menjadi kriterin evaluasi terhadap kinerja koperasi.

Rerdasarkan kepada tujuan-tujuan aliansi schagaimana diuraikan
itu, maka dapatlah diidentifikasi motivasi yang mclandasi lahirnya
aliansi strategis, yang antara lain berbentuk koperasi, antara lain:

I, Membangun skala operasi.
Adiansi merupakan wadah ke arah pencapaian skala produksi global
dan mendekatkan diri terhadap pelanggan di manapun berada. Tujuan
akhimya hermuara kepada pencapaian eeonamies of seale dan atan
econumies of seape.

2. Membangun kemampuan inovasi secara berkesinambungan.
Pescrta aliansi membawa kompelensinya masing-masing  yang
bersifal komplementer terhadap yang lain, Penyatuan kompetensi itu
diharapkan menghasillan tindakan inovatif yang bukan saja di dalam
kerangka mempertahankan pasar yang sudab ada melainkan juga
untuk membuka pasar bam, tanpa kawatir akan terjadi risiko yang
harus ditangpung sendiri.

3. Maju lebih cepat dari pesaing,
Hal ini dapat diraih melalui riset dan pengembanoan vang dilakukan
oleh organisasi aliansi (dalam hal ini koperasi); Hasilnya digunakan
secara tepat dan cepat dibawah payung aliansi, misaluva melakukan
penctrasi pasar bagi produl baru.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan uraian yvang telah dinyatakan sebelumnya, maka
beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:

|. Hasil identifikast permasalahan inasvarakat pesisir di Kabupaten
Bangkalan, antara lain: (2). Keterbatasan pemanfaatan sumberdaya
laut, (b). Sumber daya manusia (nelayan) masih rendah, (c).
Teknologi penangkapan yang masih sederhana, (d). Teknologi
pengolahan ikan (pasca panen) yang tradisional, (g). Kelembagaan
ekonomi nelayan dan permodalan yang lemah,

2. Hasil diskusi (cleep of interviews) ke institusi terkait, peranan Dinas
Kelautan dan Perikanan dalam membantu masvarakal pesisic
diantaranya adalah dengan membuat beberapa program pembinaan
dan pelatihan bagi nelayan atau keluarganya, bantuan sarana-
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prasarand alal tangkap, dan pemberdayaan ekonomi masyaralkat
pesisir (PEMP). Dimana Koperasi Calon Penerima Dana Ekonomi
Produktit’ (DEP} harus melaksanakan kerjasama dengan Bank
Pelaksana (BRL) untuk membentuk Swamitra Mina,

3. Jumlah koperasi di Kabupaten Bangkalan tahun 2006 sebanyak 465
koperasi primer dan 3 koperasi sckunder. Koperasi primer terdiri
dari 27 jenis, vang salah satunya adalah koperasi nelavan. Jumlah
koperasi nelayan sehanyak 21 koperasi, tetapi hanva 4 koperasi yang
melaksanakan Rapal Anpgota Tahunan (RAT). Jumlah angpota
Koperasi nelayan sebanvak 592 orang, meliputi: 500 orang laki-laki
(84%) dun 92 orang perempuan (16%). Komposisi modal meliputi:
modal luar 84% dan modal sendiri 16%. Kondisi tersebut
menunjukkan minimnya pemahaman pengurus dan anggota
koperasi nelayan tentang peroperasian dan besarnya ketergantungan
koperasi nelayan terhadap pihalk luar,

4. Kondisi Excisting mengenai kelembagaan koperasi nelayan pada
abyek penclitian, rendahnya kesadaran nelayan/responden terhadap
pentingnya pendidikan sehingga berdampak pada pola pikir dan
kebiasaan nelayan dalam menjalankan model usahanya, sehagai
besar nelayan/responden tidak mempunyal alternatif’ pekerjaan
selain nelavan, dan Pengetahuan responden tentang koperasi masih
rendah, masih diperlukan perlakuan pemberdayaan yang
berkelanjutan baik yang difasilitasi oleh masyarakat nelayan itu
sendiri atas kesadaran sendiri maupun difasilitasi olch pemerintah,

5. Beberapa manfaat apabila sekelompok nelayan melakukan kerja
sama melalui koperasi, antara lain: (). Membangun economies of
seale dalam setiap transaksi di pasar input maupun pasar output,
Dengan demikian akan tercapai ¢fisiensi dan peningleatan dava tavar
vang mendorong kenaikan harga di pasar output dan penurunan
harga di pasar input. (b). Memperoleh external economies yaitu
meningkatnya produktivilas karena peluang kemitraan atau
kerjasama dengan berbagal pihak eksternal semakin terbuka. (c).
Memperoleh manfaat-manfaal non-ekonomis karena adanya
penyatuan individukedalam kelompok.6.  Berdasarkan kepada
tujuan aliansi strategis, vang antara lain berbentuk koperasi, maka
dapatlah melakukan antara lain: (z). Membangun skala operasi, (b).
Membangun kemampuan inovasi secara berkesinambungan dan (c).
Majulebih cepat dari pesaing,

Suran
Beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah schagai berikut:
1. Penguatan kelembagaan koperasi nclayan sebaiknya diawali dengan
mengorganisic nelayan yang mempunyai kepentingan ekonomi dan
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komitmen vang sama untuk bergabung dalam organisasi koperasi,

2. Skala kegiatan ekonomis tercapai melalul koperasi karena koperasi
merupakan kerjasama kegiatan ckonomi vang sama darl seluruh
angpota vang tergabung di dalamnya, Karenn itu pembentulian suatu
kopsrast merupakan keputusan untuk membanpun suatu aliansi
strategis atau infercompary coaperanien di antara nelayan puna
mencapai keunggulan kempetitit.

3. Pengurus dan angpota koperasi sebaiknya diberi bekal pendidilan
dan pelatihan tentang perkoperasian vans memadai.
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